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Kajian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 
pemahaman umat Katolik Stasi St. Maria Imakulata Oeltua, 
Paroki St. Yosef Pekerja Penfui, tentang makna persembahan 
dan korelasinya dengan ketidakhadiran mereka pada Misa hari 
Minggu. Kajian ini merupakan kajian kualitatif yang menggunakan 
pendekatan kepustakaan. Hasil kajian ini menunjukkan sejumlah 
umat Stasi St. Maria Imakulata Oeltua mempunyai pemahaman 
yang keliru tentang makna persembahan. Bagi mereka, 
persembahan bukan hanya sebagai wujud rasa syukur kepada 
Tuhan, tetapi juga menjadi satu syarat untuk mendapatkan berkat 
Tuhan. Pandangan tersebut mempunyai hubungannya dengan 
ketidakhadiran mereka dalam Perayaan Ekaristi pada hari 
Minggu. Mereka tidak akan menghadiri Perayaan Ekaristi pada 
hari Minggu ketika tidak memiliki uang untuk diberikan kepada 
Gereja sebagai wujud persembahan mereka. Ekaristi sejatinya 
merupakan sumber dan puncak iman umat Kristiani. 
Persembahan yang utama dan pertama dalam Perayaan Ekaristi 
adalah diri dan hati umat Kristiani sendiri. Dengan kata lain, 
persembahan utama dan terpenting umat Kristiani adalah 
persembahan diri atau persembahan hidup seutuhnya; dan 
bukan uang. Uang memang dibutuhkan untuk menopang 
kehidupan dan karya pelayanan Gereja, tetapi bukan merupakan 
hal utama dari persembahan umat Kristiani. Oleh karena itu, 
untuk meluruskan pemahaman keliru tersebut, katekese perlu 
diadakan sebagai sarana pengajaran iman Katolik yang benar.  
 

Kata Kunci: 
Pemahaman; makna 
persembahan; 
ketidakhadiran; Stasi St. 
Maria Imakulata Oeltua; 
Misa hari Minggu 
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 A B T R A C T  

Keywords: 
Understanding; meaning 
of the offering; absence; 
Stasi St. Maria Imakulata 
Oeltua; Sunday Mass 

 

This study aims to explore and explain the understanding of 
Catholics at Stasi St. Maria Imakulata Oeltua, Parish of St. Josef 
Pekerja Penfui, regarding the meaning of the offering and its 
correlation with their absence from Sunday Mass. This study is a 
qualitative study that uses a literature approach. The results of 
this study show that a number of Catholics at Stasi St. Maria 
Imakulata Oeltua have a wrong understanding about the meaning 
of the offering. According to them, offering is not only as a form of 
gratitude to God, but also a condition to get God’s blessing. That 
point of view has to do with their absence in the Eucharist on 
Sunday. They will not attend the Eucharist on Sunday when they 
do not have money to give to the Church as a form of their 
offering. The Eucharist is actually the source and peak of the faith 
of Christians. The main and first offering in the Eucharistic 
Celebration is the self and the heart of the Christians themselves. 
In other words, the main and most important offering of Christians 
is the offering of self or the offering of whole life; and not money. 
Money is needed to sustain the life and ministry of the Church, 
but it is not the main thing of the Christians offering. Therefore, to 
correct this misunderstanding, catechesis needs to be held as a 
means of teaching the true Catholic faith. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Allah sejak semula menciptakan manusia sebagai imago Dei atau citra 

Allah sendiri (Kej. 1:26-27). Allah dalam kedaulatan-Nya menciptakan manusia 

dalam keadaan baik, bahkan sungguh amat baik (Kej. 1:31). Allah pun 

menciptakan manusia sebagai puncak segala ciptaan dan memberi tugas kepada 

manusia untuk menguasai dan memelihara bumi dan segala ciptaan lain (Kej. 

1:28; 2:15). Allah juga melengkapi manusia dengan beberapa hal istimewa yang 

membedakan manusia dari ciptaan lain, yakni akal budi, hati nurani, dan kehendak 

bebas. Ketiga keistimewaan tersebut dikenakan oleh Allah pada manusia supaya 

manusia mampu membangun relasi yang intim dengan Allah. Manusia dapat 

membangun relasi pribadi dengan Allah; baik melalui doa atau ibadah untuk 

memuji, menyembah, memuliakan, bersyukur, dan mohon ampun pada Allah, 

serta melayani Allah, maupun dengan memberikan persembahan (Situmorang, 

2023:44; Silitonga, 2020: 9). Memberikan persembahan merupakan salah satu 

wujud penyembahan dan ungkapan syukur kepada Allah serta menjadi salah satu 

cara untuk memuliakan Allah, Sang Sumber segala berkat. Dengan demikian, 

memberikan persembahan tidak dapat dipisahkan dari penghayatan dan praktik 
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iman umat Kristiani (Sinaga dan Panggarra, 2021: 40; Ndruru, dkk, 2023: 2; 

Umboh, 2024: 250; Cibro, dkk, 2024: 26). 

Praktik memberikan persembahan dalam Gereja merupakan tradisi iman 

yang diwariskan dari umat Israel Perjanjian Lama. Praktik pemberian 

persembahan merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman Perjanjian Lama. 

Bentuk persembahan dalam Perjanjian Lama adalah persembahan kurban (Ibrani: 

nabroq (tunggal) atau korbano (jamak)). Kurban yang dapat dipersembahkan 

adalah binatang, buah-buahan, atau juga dupa (Tenney, 1976: 200). Pemberian 

persembahan kepada Allah dalam Perjanjian Lama dipraktikkan pertama kali oleh 

Kain dan Habel (Kej. 4:1-16) (Gara, 2002: 24). 

Persembahan sejak Perjanjian Lama digenapi dan disempurnakan dalam 

kurban Perjanjian Baru, yakni kurban Kristus. Makna persembahan dalam 

Perjanjian Baru pun mengalami pergeseran. Persembahan tidak lagi berarti 

sebagai tindakan memberikan korban, tetapi merupakan ungkapan syukur atas 

anugerah keselamatan yang diberikan oleh Tuhan melalui penebusan dosa (Vira, 

Darsi, dan Brilianda, 2023: 10567). Anugerah keselamatan dari Allah itu diberikan 

dengan cuma-cuma (2Ptr. 1:3) dan manusia tidak dapat membalas anugerah 

Tuhan itu dengan memberikan persembahan sebagai balas jasa. Persembahan 

tidak lagi berarti mengurbankan binatang atau memberikan hasil pertanian, uang, 

atau benda. Persembahan yang paling penting adalah kesediaan manusia untuk 

bertobat (Umboh, 2024: 258; Benyamin, 2020: 111). Persembahan utama dalam 

Perjanjian Baru adalah hati dan diri manusia sendiri. Harta benda duniawi tidak 

bisa menggantikan hati atau diri manusia yang taat pada kehendak Allah; sebab 

Allah lebih berkenan pada kasih setia, pengenalan, dan ketaatan pada kehendak-

Nya daripada korban persembahan (Umboh, 2024: 260).  

Pergeseran makna persembahan dalam Perjanjian Baru tidak serta merta 

menghilangkan praktik persembahan itu sendiri. Jemaat perdana juga masih terus 

mempraktikkan pemberian persembahan. Mereka memiliki kebiasaan 

menyisihkan penghasilan mereka setiap hari Minggu sebagai persembahan 

kepada Tuhan (1Kor. 16:2). Kebiasaan tersebut merupakan wujud rasa syukur 

mereka. Mereka melakukan hal itu tanpa paksaan, tetapi lahir dari hati yang 

mengasihi dan bersyukur (2Kor. 9:6-7) (Handoko, 2020). Surat kedua Rasul 

Paulus kepada Jemaat di Korintus (9:6-15) berbicara tentang pengumpulan 

persembahan untuk membantu orang-orang miskin di Yerusalem. Paulus 

menyatakan pengumpulan persembahan merupakan pekerjaan kasih. Kesediaan 
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untuk memberi uang berdasarkan rahmat Tuhan Yesus membawa kepada 

pekerjaan kasih (Noordergraaf, 2004: 60). Paulus menasehati Jemaat Kristen 

Korintus untuk memberikan persembahan sukarela. Persembahan yang diberikan 

dengan murah hati dan ikhlas merupakan wujud ucapan syukur kepada Allah, 

karena kasih kepada sesama memantulkan kasih karunia Allah (Beyer dan 

Simamora, 2008: 90-91). Setiap pengikut Kristus dipanggil untuk bermurah hati 

dengan memberikan persembahan. Yesus sendiri berkata bahwa memberi adalah 

tindakan yang lebih membahagiakan daripada menerima (Kis. 20:35). 

Persembahan kepada Yesus harus termanifestasi dalam belas kasihan dan 

kepedulian terhadap sesama yang kecil, tersingkirkan, dan menderita (Mat. 25:31-

46) (Herlianto, 1993: 171). 

Praktik memberikan persembahan merupakan wujud mendalam hubungan 

manusia dengan Tuhan (Tambunan, Sinaga, dan Sinambela, 2024: 4) dan dan 

ungkapan syukur kepada Tuhan (Artur, 1986: 60; Pramono, 2020: 159; Vira, Darsi, 

dan Brilianda, 2023: 10564; Ndruru, dkk, 2023: 7; Lase, 2021: 89). Persembahan 

menjadi salah satu wujud iman, yakni kesadaran manusia akan 

ketergantungannya kepada Tuhan. Dengan memberikan persembahan, umat 

beriman mengungkapkan kesadaran hakiki bahwa segala rezeki yang diterima 

oleh dirinya berasal dari Tuhan; tanpa berkat Tuhan, dia tidak memiliki sesuatu 

(Harianja dan Naibaho, 2011: 45-46; Vira, Darsi, dan Brilianda, 2023: 10566). 

Praktik memberikan persembahan juga merupakan tanda kerendahan hati 

Benyamin, 2020: 114). Manusia sadar bahwa segala rezekinya berasal dari 

kemurahan hati Allah dan bukan semata-mata karena usahanya sendiri.  

Praktik pemberian persembahan masih terus dilakukan oleh Gereja 

(Katolik) hingga saat ini. Namun, seiring bergulirnya waktu, praktik pemberian 

persembahan terkadang dipahami atau dimaknai secara keliru oleh sejumlah umat 

Katolik. Pemberian persembahan kemudian dipandang semacam sebagai cara 

untuk membeli berkat Tuhan. Pemahaman yang keliru tersebut juga mempunyai 

hubungan dengan praktik dan penghayatan iman umat Katolik tersebut. 

Pemahaman keliru tentang makna persembahan juga masih terjadi pada sejumlah 

umat Katolik di Stasi St. Maria Imakulata Oeltua, Paroki St. Yosef Pekerja Penfui. 

Pemahaman keliru tentang makna pemberian persembahan juga mempunyai 

hubungan dengan ketidakhadiran mereka dalam perayaan Ekaristi pada hari 

Minggu. 
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Realitas pemahaman dan penghayatan iman secara keliru dari sejumlah 

umat Katolik Stasi Oeltua terkait makna persembahan tersebut merupakan suatu 

hal yang perlu mendapat perhatian. Kajian ini merupakan suatu hal yang penting 

untuk mengeksplorasi dan menjelaskan pandangan keliru sejumlah umat Katolik 

di Stasi Oeltua tentang makna persembahan. Artikel ini menjadi salah satu 

respons dan ikhtiar untuk meluruskan pemahaman dan praktik iman yang keliru 

dari sejumlah umat Katolik Oeltua tersebut.  

Beberapa kajian terdahulu tentang tingkat kehadiran dan partisipasi umat 

Katolik dalam Perayaan Misa atau Ibadat Sabda pada hari Minggu telah dilakukan. 

Kajian Lengi (2017) di Kuasi Paroki Nasem dan Mandaweri (2020) di Stasi Santo 

Yosep Payum mengidentifikasi beberapa faktor penyebab ketidakhadiran umat 

dalam Perayaan Misa atau Ibadat Sabda pada hari Minggu, seperti lingkungan 

sosial yang tidak kondusif dan kurangnya pemahaman umat akan pentingnya 

Ibadat Sabda. Menurut kajian Bok (2023), selain kurangnya pemahaman dan 

kesadaran umat akan pentingnya Ibadat Sabda, faktor lain adalah kesibukan 

pribadi dan hanya kelompok tertentu (seperti ibu-ibu dan anak-anak) yang rutin 

hadir. Kajian Fuady (2023) di Gereja Katolik St. Maria Assumpta Babarsari 

menyoroti pentingnya Ekaristi sebagai momen sakral yang menjadi simbol nyata 

kehadiran dan pengorbanan Kristus. Studi tersebut menegaskan bahwa 

pemahaman yang benar tentang makna Ekaristi dan persembahan dapat 

meningkatkan keterlibatan umat dalam Perayaan Misa. Kajian ini secara khusus 

menyoroti dan menjelaskan pandangan dan praktik iman sejumlah umat Katolik di 

Stasi St. Maria Imakulata Oeltua terkait dengan makna persembahan yang 

mempunyai hubungan dengan ketidakhadiran mereka pada Perayaan Misa hari 

Minggu. 

II. METODE PENELITIAN 

Kajian ini merupakan kajian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

studi kepustakaan. Pendekatan kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan 

berbagai bahan atau sumber tertulis tentang makna dan praktik persembahan 

menurut ajaran iman Gereja Katolik. Berbagai sumber tertulis tersebut berguna 

untuk mendukung ide penulis dan menjelaskan topik yang sedang dibahas. 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam kajian ini adalah metode observasi 

dan wawancara yang mendalam (in-depth interview). Data atau informasi hasil 

observasi, wawancara dan kajian literatur dianalisis dengan teknik analisis 
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deskriptif. Kajian ini meliputi beberapa poin berikut. Pertama, gambaran tentang 

Kekristenan di Desa Oeltua. Kedua, kajian pemahaman Umat Katolik Stasi Oeltua 

tentang makna persembahan. Ketiga, makna dan pentingnya Ekaristi bagi umat 

Katolik. Keempat, makna persembahan sejati versi Gereja Katolik. Kelima, 

katekese umat sebagai solusi. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

A. Kekristenan di Desa Oeltua 

Kekristenan di NTT dipengaruhi oleh kolonialisme dan imperialisme 

bangsa Portugis dan Belanda. Kedatangan kedua bangsa asing tersebut 

membawa pengaruh besar bagi kehidupan religius masyarakat lokal NTT. Portugis 

datang dengan motif ‘Kekristenan dan rempah-rempah’ atau motif agama dan 

ekonomi; sedangkan Belanda datang karena didorong oleh faktor politis, ekonomi, 

dan sosial (Cooley, 1975: 25). Bangsa Portugis mewartakan Agama Katolik, 

sedangkan bangsa Belanda di bawah pimpinan VOC (Verenidge Oostindische 

Compaigne) mewartakan Agama Protestan (Koehuan, Kotten, dan Bunga, 1982: 

15 & 17).  

Agama Kristen yang pertama kali masuk ke NTT, termasuk di Pulau Timor, 

adalah Agama Katolik. Bangsa Portugis tiba di Maluku pada tahun 1512 dan 

membawa serta para misionaris untuk mewartakan Agama Katolik kepada 

masyarakat lokal. Pada awalnya, misionaris yang datang adalah para misionaris 

dari Ordo Dominikan, Ordo Jesuit, dan Ordo Fransiskan. Bangsa Portugis 

kemudian masuk ke NTT; pertama-tama di Pulau Solor dan kemudian ke pulau 

Flores dan Timor, termasuk Timor Leste. Bangsa Belanda (VOC) kemudian 

menyusul dan tiba di Indonesia, tepatnya di Maluku, pada tahun 1605. Belanda 

merupakan negara Protestan pada saat itu. Tujuan Belanda mendatangi Maluku 

adalah untuk memperkuat perekonomian negara Belanda. Selain itu, VOC juga 

memiliki misi tersembunyi, yakni mengalahkan Portugis yang menyebarkan 

Agama Katolik kepada masyarakat Maluku. VOC pun berhasil mengalahkan 

Portugis. Sentimen agama juga mendorong VOC menghentikan penyebaran 

Agama Katolik oleh para misionaris dari Portugis. VOC kemudian berusaha untuk 

menguasai segala aset Portugis, termasuk memaksa warga Katolik lokal supaya 

memeluk Agama Protestan (Kruger, 1966: 31). VOC mendatangkan badan 
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Zending dari Belanda, yakni organisasi-organisasi yang menyebarluaskan Agama 

Kristen Protestan (Daya, 2004: 98). 

VOC berhasil merebut Ende dan Kupang dari tangan Portugis pada tahun 

1617. Para misionaris Portugis pun diusir dari wilayah kolonial Belanda. Belanda 

menggunakan semboyan cuius regio eius religio yang berarti penguasa berhak 

untuk menentukan agama di wilayah kekuasaan. Dengan semboyan itu, semua 

masyarakat lokal yang telah dibaptis secara Katolik terpaksa untuk menganut 

Agama Protestan (Daya, 2004: 30). Sejak saat itu, sebagian besar masyarakat 

Pulau Timor menganut Agama Protestan, terutama wilayah yang dikuasai oleh 

Belanda. Protestanisme berakar kuat dalam masyarakat Timor karena diwariskan 

sebagai warisan leluhur dari generasi ke generasi. Dengan demikian, 

Protestanisme menjadi bagian integral dari kekhasan dalam budaya mereka. 

Semangat dan ajaran Protestanisme diinternalisasikan oleh orangtua kepada 

anak-anak mereka sejak masih kecil (Sikas, 2024).   

Dominasi Belanda tidak sepenuhnya bisa memusnahkan perkembangan 

Agama Katolik di tanah Timor. Timor Leste justru menjadi wilayah pertumbuhan 

dan perkembangan Agama Katolik secara kuat dan subur. Seiring bergulirnya 

waktu, Agama Katolik perlahan-lahan mulai masuk ke wilayah Timor lainnya yang 

telah dipengaruhi oleh Agama Protestan. Agama Katolik hingga saat ini mulai 

bertumbuh dan berkembang di wilayah-wilayah bekas kekuasaan VOC. Data dari 

Kementerian Dalam Negeri Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan pembagian 

wilayah kabupaten-kabupaten di Pulau Timor berdasarkan agama mayoritas. 

Pertama, wilayah mayoritas Katolik meliputi Kabupaten Malaka (90,92%) dan 

Timor Tengah Utara (89,83%). Kedua, wilayah mayoritas Protestan meliputi 

wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan (88,80%), Kabupaten Kupang 

(84,01%), dan Kota Kupang (64,04%) (Universitas STEKOM Semarang, 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kupang pada tahun 2022, 

mayoritas masyarakat Kabupaten Kupang menganut Agama Protestan, yakni 

sekitar 84,10%. Penduduk yang menganut Agama Katolik hanya berjumlah 

13,55% (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kupang, 2022). Mayoritas penduduk 

Oeltua juga menganut Agama Proestan. Denominasi Protestan yang terbesar di 

Oeltua adalah Gereja Masehi Injili Timor (GMIT). Selain itu, sebagian juga 

masyarakat Oeltua dengan jumlah yang tidak banyak menjadi anggota jemaat 

denominasi lain, seperti Gereja Bethel Indonesia (GBI) dan Gereja Bethel Injil 

Sepenuh (GBIS). 
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Agama Katolik masuk dan bertumbuh di Oeltua setelah Agama Protestan 

bertumbuh selama 15 tahun di sana. Kekatolikan baru dimulai di Oeltua pada 

tahun 1957. Agama Katolik di Oeltua pertama kali dibawa oleh seorang Amarasi, 

yakni Bapak Kornelis Kefi. Dia menikah dengan perempuan asli Oeltua, yakni Ibu 

Naomi Bani. Ibu Naomi kemudian mengikuti agama suminya, Bapak Kornelis Kefi. 

Mereka pun bersepakat untuk membuka Gereja Katolik di Oeltua. Anggota Gereja 

Katolik pertama di Oeltua berjumlah 6 kepala keluarga. Mereka adalah kerabat 

dekat dari Ibu Naomi Bani. Mereka semua sebelumnya tidak pernah menganut 

Agama Protestan seperti orang Oeltua pada umumnya. Mereka adalah keluarga-

keluarga yang masih memegang teguh kepercayaan animisme (Sikas, 2024). 

Bapak Kornelis Kefi adalah seorang katekis. Dia telah dididik oleh para 

imam Katolik dari Portugis di Amarasi. Dia kemudian memberi kabar kepada Pater 

Konen, seorang imam dari Portugis, yang tinggal di Amarasi bahwa dia telah 

membuka Gereja Katolik di Oeltua yang beranggotakan 6 kepala keluarga. Pater 

Konen pun mendatangi Oeltua untuk bertemu dengan mereka. Namun, mereka 

hidup sebagai umat Katolik secara sembunyi-sembunyi (Sikas, 2024). 

Dua tokoh penting dari umat Katolik pertama tersebut adalah Bapak Lukas 

Bani, saudara kandung Ibu Naomi Bani, dan Bapak Lukas Samenel, saudara 

sepupu Ibu Naomi Bani. Mereka adalah tuan tanah di Oeltua. Mereka sangat teguh 

dalam iman Katolik. Bapak Lukas Samenel terkenal karena dia merupakan 

seorang yang mempunyai karisma khusus untuk menyembuhkan orang sakit. 

Banyak orang sakit mendatangi dirinya. Banyak di antara mereka mengalami 

kesembuhan secara ajaib melalui doa tiga kali Salam Maria. Bapak Lukas 

Samenel tidak menuntut bayaran. Dia hanya meminta orang sakit yang didoakan 

oleh dirinya untuk menjadi umat Katolik. Metode pewartaan tersebut berhasil. 

Jumlah umat Katolik kemudian bertambah menjadi 21 kepala keluarga (Bani, 

2024). 

Agama Katolik pada awalnya dianggap sebagai bidah atau ajaran sesat. 

Umat Katolik dianggap sebagai orang kafir oleh umat Protestan. Oleh karena itu, 

keputusan orang-orang Oeltua yang pertama kali menjadi umat Katolik tentu saja 

menimbulkan ketidaksukaan, kebencian, dan penolakan dari masyarakat Oeltua 

yang menganut Agama Protestan. Sikap fanatik dari umat Protestan 

menyebabkan umat Katolik sempat mengalami penindasan. Hal itu menyebabkan 

umat Katolik menjalankan praktik iman mereka secara tersembunyi. Namun, 

seiring berjalannya waktu, umat Protestan secara berlahan-lahan dapat menerima 
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kehadiran Agama Katolik karena hubungan kekeluargaan di antara masyarakat 

Oeltua lebih kuat. Para penganut Agama Katolik awal di Oeltua sangat militan 

dalam iman. Mereka mengharuskan anak-anak mereka dibaptis secara Katolik. 

Dengan demikian, Agama Katolik di Oeltua juga diwariskan dari orangtua (Bani, 

2024). 

Stasi Oeltua berdiri pada tahun 1957. Namun, statusnya pada saat itu 

bukan sebagai stasi, melainkan hanya sebagai kapela. Ketua kapela pada saat itu 

adalah Bapak Lukas Samenel. Umat kapela Oeltua dari tahun 1957-1969 

menjalankan ibadah secara sembunyi. Mereka mulai berani dan terbuka pada 

tahun 1970. Ketua kapela pada tahun 1977 diganti oleh Bapak Bertholomeos Bani. 

Pada tahun 1983, status sebagai kapela kemudian diganti menjadi stasi hingga 

saat ini. Stasi Oeltua pun diberi nama St. Maria Imakulata. Letak kapela Stasi 

Oeltua pun berdekatan dengan gedung gereja Protestan (GMIT). Kedua bangunan 

itu hanya berjarak sekitar 100 meter. Kedua pengurus stasi tersebut sudah 

meninggal. Ketua Stasi pada tahun 1984 diganti oleh Bapak Benyamin Bani (putra 

dari Bapak Lukas Bani) yang meninggal pada tahun 2016. Dia kemudian diganti 

oleh Bapak Yohanis Sikas. Dia mulai menjalankan tugasnya sejak tanggal 3 

November 2016 hingga sekarang. Jumlah umat Katolik Stasi St. Maria Imakulata 

Oeltua saat ini terdiri atas 108 kepala keluarga yang meliputi 408 jiwa (Sikas, 

2024). 

Perpindahan umat Protestan menjadi umat Katolik sejak 2016 berlangsung 

hampir setiap tahun hingga sekarang. Perpindahan itu terjadi melalui perkawinan. 

Total umat Katolik yang berpindah dari Agama Protestan sejak 2016 hingga 2025 

adalah 22 orang. Mereka pada umumnya adalah mantan umat Protestan biasa 

yang tidak mempunyai posisi atau status tertentu dalam Gereja Protestan. Namun, 

beberapa orang dari mereka merupakan anak dari para pengurus di dalam Gereja 

Protestan. Di dalam Gereja Katolik, mereka juga menjadi umat biasa yang masih 

terus belajar tentang iman Katolik (Sikas, 2024).     

B. Kajian Pemahaman Umat Katolik di Stasi Oeltua tentang Makna 

Persembahan 

Agama Protestan yang hadir 15 tahun lebih awal dari Agama Katolik di 

Oeltua turut mempengaruhi pemahaman umat Katolik tentang makna 

persembahan. Pemahaman makna persembahan yang dipengaruhi ajaran 

Protestanisme terutama terjadi pada umat Katolik yang pernah menjadi anggota 

jemaat Gereja Protestan (Anut, 2024). Bagi umat Protestan, persembahan 
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(persepuluhan) merupakan suatu bentuk ibadah dan sumbangan wajib 

keagamaan bagi seorang Kristen (Jian, 2001: 21; Santoso dan Pontjoharyo, 2002: 

5; Abiodun dan Eberechi, 2016: 18; Naharto dan Tjondro, 2014: 4). Secara historis, 

persembahan persepuluhan pada awalnya merupakan pemberian sukarela, tetapi 

persembahan itu kemudian menjadi satu kewajiban dalam hukum Taurat pada 

zaman Musa (Teo, 2008: 6). Menurut William Dyrness, persembahan 

(persepuluhan) merupakan simbol rasa syukur dan pengganti atas semua berkat 

yang diberikan oleh Tuhan. Dengan memberikan persembahan persepuluhan, 

manusia menyadari dan mengakui Tuhan sebagai Pemberi segala berkat, 

kekayaan, dan kemakmuran. Persembahan (persepuluhan) itu tidak hanya 

dipandang sebagai persembahan kudus bagi Tuhan, tetapi juga dianggap sebagai 

cara untuk memperoleh berkat Tuhan (Bate’e, 2009: 51-52).  

Ajara Protestanisme bahwa persembahan sebagai cara untuk memperoleh 

berkat Tuhan juga diyakini oleh sebagian umat Katolik di Oeltua; bahkan 

dipraktikkan secara fanatik (Anut, 2024). Sebagian umat Katolik yang terpengaruh 

oleh ajaran Protestan tersebut biasanya tidak akan menghadiri perayaan Ekaristi 

pada hari Minggu jika tidak memiliki uang sebagai persembahan. Hal itu tidak 

hanya dipraktikkan oleh orang dewasa, melainkan juga oleh anak-anak. Orangtua 

bahkan mengajarkan pandangan serupa kepada anak-anak mereka. Mereka 

merasa malu jika menghadiri perayaan Ekaristi tanpa memberikan persembahan 

yang berupa uang. Uang itu dianggap sebagai hal yang sangat penting ketika 

mengikuti perayaan Ekaristi. Uang persembahan itu dilihat sebagai simbol rasa 

syukur dan penyerahan diri. Mereka merasa malu karena berpikir bahwa mereka 

tidak bisa memberikan persembahan kepada Tuhan sebagai bentuk ungkapan 

rasa syukur mereka. Selain itu, mereka merasa malu dengan umat lain yang 

memberikan persembahan uang. Mereka merasa malu karena tidak bisa terlibat 

dalam kerja sama untuk membangun kehidupan Gereja melalui uang 

persembahan. Oleh karena itu, mereka lebih memilih untuk tidak menghadiri 

perayaan Ekaristi pada hari Minggu jika tidak mempunyai uang persembahan 

(Tabun, 2024). 

Sebagian dari mereka juga berpandangan bahwa mereka tidak akan 

mendapatkan berkat Tuhan jika tidak memberikan uang persembahan pada saat 

menghadiri perayaan Ekaristi. Pandangan tersebut dilatarbelakangi oleh 

pandangan dalam Gereja Protestan bahwa persembahan persepuluhan 

merupakan cara untuk mendapatkan berkat Tuhan. Umat Katolik Oeltua yang 
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dipengaruhi ajaran Protestanisme tersebut berpikir bahwa mereka akan sia-sia 

menghadiri perayaan Ekaristi jika tidak memberikan uang persembahan; karena 

tanpa uang persembahan, mereka tidak akan mendapatkan berkat Tuhan (Tabun, 

2024). Gereja memang tidak menetapkan jumlah uang persembahan yang bisa 

diberikan oleh umat Katolik, tetapi umat harus tetap memberikan uang 

pesembahan sebagai ungkapan syukur meskipun nilainya kecil (Tlonaen, 2024). 

 

IV. DISKUSI  

A. Makna dan Pentingnya Ekaristi bagi Umat Katolik 

 Salah satu hal fundamental dari praktik dan penghayatan iman Katolik 

adalah liturgi. Liturgi berasal kata bahasa Yunani, yakni leitourgia yang berarti 

pelayanan yang dibaktikan bagi kepentingan bangsa. Liturgi merupakan perayaan 

misteri karya penyelamatan Allah dalam Kristus dan dilaksanakan oleh Yesus 

Kristus, Sang Imam Agung, bersama Gereja-Nya dalam ikatan Roh Kudus. Liturgi 

merupakan karya pengudusan umat manusia oleh Allah dan tindakan memuliakan 

Allah oleh umat yang dikuduskan dengan melangsungkan ibadah Kristus sebagai 

Imam Agung dan mengamalkan tugas pertama dari tiga tugas pokok Kristus, yaitu 

Raja, Guru, dan Imam (Wardani, 2006: 18).  Dokumen Sacrosanctum Concilium 

art. 6 menegaskan rahmat diterima oleh umat beriman melalui liturgi. Melalui 

liturgi, umat beriman diutus dengan penuh Roh Kudus oleh Kristus untuk 

mewartakan Kabar Sukacita dan pembebasan dari kuasa kegelapan karena 

misteri Paskah Kristus. Mereka juga mendapatkan roh pengangkatan menjadi 

putra-putri Allah (Konferensi Waligereja Indonesia, 1990: 10).  

Salah satu liturgi terpenting dalam Gereja Katolik adalah Ekaristi.  Ekaristi 

berasal dari kata bahasa Yunani, yakni eucharista. Kata tersebut telah digunakan 

sejak akhir abad pertama. Kata eucharistia merupakan kata benda yang berasal 

dari kata kerja eucharistein. Kedua kata tersebut mempunyai makna yang sama, 

yakni puji syukur (thanksgiving) atau mengucapkan syukur (to give thanks) (Betz, 

1968: 257). Ekaristi sebagai ungkapan syukur diselenggarakan secara rutin setiap 

hari Minggu dan bahkan diselenggarakan setiap hari, terutama oleh Gereja paroki. 

Ekaristi menjadi perayaan liturgi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

Gereja, karena ia merupakan dasar atau fondasi hidup Gereja (Jehaman dan 

Firmanto, 2021: 39). 

Liturgi Ekaristi merupakan medan pertemuan antara Allah dan manusia; 

sekaligus sarana yang memungkinkan manusia untuk menyampaikan hormat dan 
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rasa syukurnya kepada Allah, Sang Pencipta jagat raya; serta menemukan 

keselamatannya (Hayon, 1985: 55). Katekismus Gereja Katolik no. 1071 

menyatakan liturgi Ekaristi mempunyai peran sentral dalam kehidupan Gereja. 

Melalui Ekaristi, Gereja melaksanakan dan menyatakan hakikatnya sebagai tanda 

persekutuan antara Allah dan manusia melalui Kristus. Ekaristi mendorong umat 

beriman ke dalam persekutuan hidup baru (Konferensi Waligereja Region Nusa 

Tenggara, 2007: 277). Paus Yohanes Paulus II dalam ensikliknya, Ecclesia de 

Eucharistia, dengan gamblang menyatakan Gereja hidup dari Ekaristi. Ekaristi 

merupakan sumber dan puncak dari seluruh hidup dan iman Kristiani (Paus 

Yohanes Paulus II, 2005: 1). Konsili Vatikan II melalui dokumen Lumen Gentium 

art. 11 menyatakan Ekaristi merupakan sumber dan puncak hidup Kristiani 

(Konferensi Waligereja Region Nusa Tenggara, 2007: 336). Dokumen yang sama 

dalam art. 10 menegaskan liturgi, terutama melalui Ekaristi, merupakan puncak 

yang dituju kegiatan Gereja dan sumber segala daya kekuatannya (Ardijanto, 

2020: 88). Gereja melihat Ekaristi dan kehidupan sehari-hari umat Kristiani 

sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Ekaristi menjadi sumber daya dan 

kekuatan yang menggerakkan dan menghidupi hidup sehari-hari umat Kristen; 

sekaligus menjadi arah dan tujuan setiap kegiatan hidup harian umat beriman 

(Martasudjita, 2003: 297; Tarihoran, Moi, dan Ohaq, 2021: 101). 

Ekaristi merupakan sumber seluruh hidup Kristiani, karena Ekaristi adalah 

Kristus sendiri. Dalam Ekaristi, kurban Salib Kristus hadir secara sakramental bagi 

keselamatan umat manusia. Umat beriman melalui Ekaristi menerima berbagai 

rahmat, yakni rahmat untuk bertumbuh dalam persatuan dengan Allah, rahmat 

untuk bertobat atau berbalik dari dosa, dan rahmat akan iman, harapan, dan kasih 

yang kokoh. Sebagai puncak seluruh hidup Kristiani, umat beriman melalui Ekaristi 

mengambil bagian dalam kurban Kristus secara sakramental kepada Bapa dalam 

kekuatan Roh Kudus, baik secara komunal maupun secara pribadi. Melalui 

Ekaristi, setiap umat beriman secara pribadi mempersembahkan dirinya, mati bagi 

diri sendiri dan bertobat dari dosa. Persembahan diri umat beriman itu 

dipersatukan dan disempurnakan dengan kurban Kristus sendiri, sehingga 

menjadi suatu persembahan yang hidup (Ardijanto, 2020: 99). Semua umat 

beriman senatiasa dipanggil dan diundang untuk mengambil bagian dalam 

Ekaristi, sebab Ekaristi menjadi sumber kehidupan iman umat Kristiani. Melalui 

Ekaristi itu, umat beriman menyerahkan, mempercayakan, dan 

mempersembahkan seluruh diri mereka kepada Allah melalui dan bersama kurban 
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Kristus. Ekaristi juga menjadi momen untuk membangun, membina, dan 

mempererat persatuan (communio) semua umat Allah (Utama, 2014: 77). 

B. Makna Persembahan Sejati Versi Gereja Katolik 

Praktik persembahan persepuluhan tidak diterapkan di dalam Gereja 

Katolik. Praktik tersebut memang dulu pernah diadakan dalam Gereja Katolik. 

Persembahan persepuluhan ditetapkan dalam Konsili Trente dan ditekankan 

sebagai sesuatu yang wajib. Namun, praktik itu seiring berjalannya waktu pelan-

pelan mulai hilang, terutama sejak revolusi Perancis pada abad XVIII; meskipun 

ketetapan itu belum pernah dicabut. Praktik itu memang kurang sesuai dengan 

semangat Perjanjian Baru; serta tidak tampak dalam kehidupan Gereja perdana 

(apostolis) (Trinitas, 2014). 

Persembahan dalam Gereja Katolik lebih dikenal sebagai ‘uang kolekte’ 

atau ‘uang derma’. Uang kolekte tersebut dibutuhkan untuk mendukung kehidupan 

dan pelayanan Gereja, termasuk juga untuk membantu orang-orang miskin. 

Gereja Katolik mengajarkan umatnya bahwa membantu Gereja dan orang miskin 

adalah suatu kewajiban dan bukan tindakan yang manasuka (KHK Kanon 222 ayat 

1 dan 2) (Konferensi Waligereja Indonesia, 2019: 87). Namun, jumlah sumbangan 

yang harus diberikan itu tidak ditentukan secara tegas. Umat Katolik tidak harus 

memberikan persembahan sebesar 10% dari penghasilan mereka. Besar 

sumbangan yang diberikan itu tergantung pada kerelaan hati dan kesanggupan 

setiap umat Katolik. Dasar biblis dari hakikat uang kolekte dalam Gereja Katolik 

adalah 2 Korintus 9:7. Rasul Paulus menekankan pentingnya memberi sesuai 

dengan kerelaan hati dan tanpa paksaan. Hal utama yang ditekankan adalah 

keikhlasan dan sukacita dalam memberi. Semangat pemberian uang kolekte bagi 

umat Katolik juga didasarkan pada ajaran Yesus dalam Matius 23:23 yang sangat 

menekankan pentingnya keadilan, belas kasihan, dan kesetiaan. 

Uang kolekte bukan merupakan persembahan yang utama umat Katolik 

dalam perayaan Ekaristi, meskipun mempunyai nilai penting untuk kehidupan dan 

karya pelayanan Gereja. Persembahan utama yang lebih penting dari umat Allah 

dalam perayaan Ekaristi adalah persembahan hidup mereka (penyerahan diri 

yang utuh kepada Tuhan) yang dipersatukan dan disempurnakan bersama dan 

melalui kurban Kristus (KGK 1368) (Konferensi Waligereja Region Nusa 

Tenggara, 2007: 347). Persembahan hidup umat beriman, yakni penyerahan 

seluruh diri dan segala yang dimiliki, merupakan persembahan yang lebih penting 
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daripada persembahan uang (2Korintus 9:7).  Allah lebih mencintai kesetiaan dan 

belas kasihan daripada persembahan uang (Matius 12:7). 

Uang derma atau kolekte juga tidak menjadi syarat utama dalam perayaan 

Ekaristi untuk mendapatkan berkat Tuhan. Ekaristi itu sendiri adalah sumber 

berkat atau rahmat. Dalam Ekaristi, Tuhan Yesus Kristus sendiri hadir untuk 

memberikan berkat-Nya (Ardijanto, 2020: 90). Tuhan memberikan berkat-Nya 

kepada setiap orang yang percaya dan menyerahkan hidup mereka kepada-Nya, 

bahkan kepada oran-orang yang tidak percaya kepada-Nya (Matius 5:45). Berkat 

Tuhan tidak bergantung pada persembahan uang, tetapi pada kepercayaan, 

penyerahan diri yang total, dan kesetiaan. Berkat Tuhan tidak dapat dibeli dengan 

uang (Matius 26:11). Tuhan memberikan keselamatan dan berkat-Nya kepada 

setiap orang, bukan karena kelayakan atau kebaikan yang diperbuat oleh 

manusia, tetapi pertama-tama dan terutama karena kemurahan-Nya semata-mata 

(Efesus 2:8). 

C. Solusi: Katekese Umat 

Pemahaman yang keliru tentang makna pemberian persembahan 

menyebabkan beberapa umat Katolik Oeltua juga menjadi keliru dalam memaknai 

perayaan Ekaristi. Makna perayaan Ekaristi direduksi pada persoalan memberikan 

uang persembahan semata. Berkat Tuhan dalam perayaan Ekaristi seolah-olah 

dapat dibeli atau ditukar dengan uang persembahan. Pemahaman yang keliru 

tentang makna pemberian persembahan tersebut mesti diluruskan. Oleh karena 

itu, satu langkah pastoral harus dilakukan, yakni memberikan pengajaran yang 

benar dan jelas. Sarana yang tepat untuk memberikan pengajaran yang benar dan 

jelas dalam menanggapi dan mengatasi persoalan ini adalah katekese umat.  

Katekese merupakan suatu proses pengajaran dan pendidikan iman 

Kristiani yang sistematis dan berkesinambungan untuk membantu umat Kristen 

memahami, menghayati, dan mewujudkan imannya. Degan kata lain, katekese 

merupakan pengajaran iman Kristiani kepada umat Katolik, sehingga iman mereka 

menjadi hidup, kokoh, dan aktif. Para pastor (terutama pastor paroki), frater, 

suster, dan katekis harus mengambil langkah inisiatif untuk memberikan 

pengajaran yang benar dan jelas tentang iman Katolik kepada umat Oeltua. 

Fenomena kekeliruan pemahaman tentang makna pemberian persembahan di 

kalangan umat Katolik Oeltua menunjukkan masih banyak umat Katolik yang 

belum atau kurang memahami ajaran yang benar tentang iman Katolik. Oleh 

karena itu, usaha untuk memberikan memberikan pengajaran yang benar dan 
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jelas tentang iman Katolik kepada umat Katolik mesti terus dilakukan, baik pada 

masa katekumenat dan pembinaan dalam pesiapan penerimaan sakramen-

sakramen maupun melalui katekese dan khotbah. 

D. Kesimpulan  

Memberikan persembahan tidak dapat dipisahkan dari penghayatan dan 

praktik iman umat Kristiani. Praktik memberikan persembahan menjadi salah satu 

cara untuk memuliakan Allah dan mengungkapkan rasa syukur kepada Allah, 

Sang Sumber segala berkat. Sejumlah umat Katolik di Stasi Oeltua memiliki 

pemahaman yeng keliru tentang makna persembahan. Hal itu mempunyai 

pengaruh terhadap ketidakhadiran mereka dalam Misa pada hari Minggu. Mereka 

beranggapan bahwa uang kolekte atau uang derma merupakan hal terpenting 

ketika mengikuti perayaan Ekaristi pada hari Minggu. Tanpa memberikan uang 

kolekte atau derma, mereka tidak bisa mendapatkan berkat Tuhan dan tidak bisa 

terlibat dalam membangun kehidupan Gereja. Oleh karena itu, mereka lebih 

memilih untuk tidak menghadiri perayaan Ekaristi pada hari Minggu, jika tidak 

mempunyai uang persembahan. Dalam Gereja Katolik, uang kolekte memang 

berguna untuk mendukung kehidupan dan karya pelayanan Gereja serta untuk 

membantu orang miskin. Namun, secara iman Katolik, persembahan utama dan 

terpenting dalam perayaan Ekaristi adalah persembahn diri yang utuh kepada 

Tuhan yang dipersatukan dan disempurnakan bersama dan melalui kurban 

Kristus. Uang kolekte tidak menjadi satu syarat untuk mendapatkan berkat Tuhan. 

Hakikat utama dari berkat Tuhan adalah kemurahan hati Allah sendiri dan bukan 

karena perbuatan atau kebaikan yang dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu, 

katekese umat sangat diperlukan sebagai tindakan pastoral untuk meluruskan 

kekeliruan dari beberapa umat Katolik Stasi Oeltua tentang hakikat dan makna 

perayaan Ekaristi dan uang kolekte. 

 

V. DEKLARASI KEPENTINGAN 

Penelitian ini dilakukan semata-mata demi perkembangan ilmu 

pengetahuan. Tidak ada konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh 

proses penelitian ini. 

 

VI. PENDANAAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dana mandiri. 
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VII. PENUTUP 

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada umat Katolik Stasi St. Maria Imakulata Oeltua, Paroki St. Yosef Pekerja 

Penfui, yang telah bersedia untuk menjadi subjek penelitian dan juga telah 

bersedia untuk bekerja sama. 
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